: -'mengll\uhresep yang sancr"xtketatmengamr '
' :f.rute perdagangan yang - telah” berubah

- sedikat dalam beberapa satus tahun, “Ini

_;newakzh terp dek dan’ tercepat Tute

. perdagangan dan daeral di mana kapal- B

- kapallebih cendenu1g terkonsentms; 50.000
: ]alu_r ufama tra1151|. yang semplt Se]ai Maéaka
o setlap tah _' dan duaperlima ‘dari semua
- fransit perdagmgan mmyak v beriayar di
laut 21 mil tuas Selat Hormuz senap hari,
'~ Dalam kasus’ Afnka, Taut global besar-
;alm Rommukam - Laut Merah/’i‘erusan
Suez rute perdagé.ngan maritim - Iewat
berdekatan dengan Tanduk Afnka, semua
kapal dagang transit antara Laut Tengah
dan Samudera India akan berlali dekat
dengan Somalia, Sudan, Britrea dan Dji-
bouti di dalam dan keluar dari strategis
penting Selat Bab el Mandeb. Salah satu
yang tersibuk di duri, selatadalahjaringan
yang vital bag1 perdagangan nunyak Telu_’x
Persia dengan Eropa.
Pembajakan Juga, harus dipengaruhi
oleh Lemampu"m atan akan - dari negara,

atau (dalam kasus ekstrem) nmsyaraI\at :

internasional, untuk melindungi perairan
teritorial dan berdekatan -dari kejahatan.
Tiga variabel “dari ‘perkiraan indeks ING

i ap; dan }alan}, an ;all.u akées mereka ke:::':;_: I : _
-_untui\ Senegal Pam '_1 Gadlng, Ghzma,

- plh_ak_n_cgm
L a’aﬁ_ke;ahasa_n,_kna berharap untik m_el_mat
" nilai yang lebih tingg: berkorelasi dengan
insiden “Jebih  besar ° pembaj akan: (dan
]uga kejahatan lam) karena: negam tidak .
'menuhla kemauan baik atau sarana un‘fuk

carnpul tangzm DR

’Ihe ING vanabel da;u aparat keamanan
negara beropelas; sebagai sebuah ” neg‘xra
dalam/ Tnegara bagian ” (#10) mencerrrunkan
I\enalkan internal atau dlsponson negara-
negara dltoleranm milisi swasta mema;ukan
}\epentmgan penouasa yano domman klik,
atau” muncuinya samgan “milisi,” pasukan
gerilya "atau” pasukan pnbad1 dalam
kampa.nye pexjuangem bersenjata “atau
ke&erasan terlndap negara N]l'cu mla1 yancr
tinggi menunjukkan bahwa negara tidak
lagi memﬂlkl monopolx atas penggunaan
kekuatan ‘yang sah di mnegeri i, dan
mungkm tidak berada dalam pOSISI untuk
memberikan keamanan pada mnumnya,
apalagi keamanan maritim bagi negara.

Sernakin tinggi ‘nilai variabel ini,
semakin  sedikit kemauan/kemampuan
untuk campur fangan ada di pihak aparat

keamanan yang sah dari negara dan, kami
* bisa menyarankan semakm besar insiden

pembajakan mariim bersama dengan
bentul-bentulk ke;_ah_f_itan lain di negara ini.

4 Kes1mpu1an

sternial. Ini bisa
militer oleh, :

apa saja dari intervens
asukan asmg, negara,

1 -:mcngatur ke]ahatan mantxm daerah (sepertl__. y
-'-:."yancr terjadi dengan pasukan  koalisi :
_' . perairan Somalia), mtetapbmamenun]ukkan' e
" kehadiran tnenstabilkan asing. Nilai-nilai+ =
':..yang tmgrrl dapat-'dﬂaarapkan ‘berkorelas
i f dengm insiden rendah maritim pemba;akan
C (dm bentuk bentul\ ke]ahatan)

. nyebabk.an p.emba]akan manhm d1 Afnka
: menun]ukkan bqhwa men]qch negara oagai s
- (setidaknya yeng diukur dengan ndeks -

NegaraGagal) adalah peﬂu,mesiqpunhdak E
cukup. syarat untuk maritim pemba]akm _
Selain - men]adl sa.nvat ‘atau “cukup “baik -
gagal, perlu baﬂz suatu negara untuk berada _

di daerah di mana pedagang pengmman" S

konsentrat, baik dl sekitar laut besar- -jalur
komunikasiatau pentmg hith port Selam ity
pembajam maitim lebih mungkm ter_]ad_l
ketika niegara telah kehilangan kontrol ates
sah berarti kekerasan dalam” 'I'n:'aSYar:zﬂm%;
yaitu, di mana milisi bersenjata, kelompolk
para«zmhterdansejemsnyadapatberopelam
dengan dekat anumtﬂs o

Namun, konchs1 ini, berdasarkan buictl-
bukii dari model yang d;sa]ﬂcan, Hdak _men—
jelaskan eukup banyak kasus pembajakan
maritim di Afrika. Melihat negara-negara
dimana pembajakan yang terjadi kurang
sering daripada model ‘memprediksi
akan menunjukkan bahwa negara-negara
tersebut dapat melakukan pekerjaan yang
lebih baik pada penegakan (sesuatu yang
tidak cukup ditangkap dalam model),

; - atau bahwa -ada faktor pendorong lain
Variabel No.12 adalab vkuran dard in-

beroperasi sebagai potens1 chsmsenhf bam

kehendak/Kemampuan
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6 Skenano versi DSTO Austraha :

Auslraha mengembangkan .konsep

:atau pendekatan sangat matematis, sama

;halnya RAND  yang mengﬂcuisertakan

‘peran kat matemahk di dalamnya.Dalam
" bahasan ch sini lebih memenhngkan peran
perangkat bantu iceputusan dan tidak perlu
menon;olkanperanmatemansdldalanmya
Bahasan berikut merupakan refleksi DSTO
yang . tentu saja_pemikirannya (sama de-
ngan RAND. bagi Angkatan Bersenjata
Amenka Senkat) banyak digunakan Aus-
thzan quence Forces (ADF).

-DET0. memandang penggunaan ske-
naxio. untuk mengeksplore alternatif yang
memimghnkan untuk dikembangkan, ter-
bangun dalam arsitektur data kuantitatf
yang dl@f&_i_‘_];nati bersama para pakar dan
pemangku kepentingan lainnya. Berikut
bisa  disaksikan .pendekatan kombinasi
yang digunakan sebagai pencershan arsi-
tekfur, perencanaan perfahatan nasional.
Smgkatnya bagaimana menyederhanakan
ruang Morpheloglcal {atau non-Bayesian)
atau model matematika Bayesian.

 Oleh: Budiman Dsoffosa*d

wakm penyelesman yang. 1eb1h lama.
Namun .dengan bantuan sistem baniu
kepumsan dengan spreadsheet Excell dan
CPLEX, serta program  bahasa, AMPL,
kai,kulam perhmmoan dan, angka yang
begztu banyaknya,otomatis akan menjadi
mudah(Nguyen, hal.20). DSTOmemberikan
langkah awal proses anallsls dengan
memberikan pernyataan strategis tentang
perencanaan pertahanan, yakni kekuatan
gabungan Australian (cermati gabungan
lebih d_iutam'ak_a.n, bukan Angkatan) akan
menghadapi isu kea_inanan di regional
dan nasional (mtionﬁ_l security atan national
securify . strategy) menghadapi
yang mengalami keretakan, tata kelola
pemerintahan y'ang buruk dan ekonomi
{yang sedang berkembang). (Ibid, hal. 20},
Hal yang lumrah bagi: negara maju
memandang  fenomena keamanan itn
sebagai negara yang “gagal” atau “hampir
gagal”. Selanjutnya dengan model strategy-
lo-tusk ADF akan menemukan tugas yaitu
tegakkan stabilitas regional dan nasional.

negara

. Kedua-duanya sangat memerlukan'

Diianj{r{kéiuﬁémlﬁahwulzkapabiutés (bukan o B

abilitas) aset periahanan nasionainya yang . .

dIhadapkan ancaman  kredibel terhaciap

stab1l1tas, bukan mencermaii ancaman oo

relatif ditibat dari perzlakunya .

Memilth ancaman sebaiknya relanf
terhadap obyektif kepentingan nasional
dan strategi keamanan nasionainya. Kalau .
tidak relevan dan tidak mempengaruhi
kediianya, suatu yang redundant, tidak ada
pengarubnya, apalagi berkatevon bukan
vital, maka dapat diabaikan karena hampu _
dlpast_xkan signifikan tidak memberikan
dampak bagi obyektif. kepentingan dan
keamanan nasional. Kebutuhannya ada-
lah mencari apa/siapa yang mengancam
terhadap kelangsungan hidup bangsa yak-
ni kepentingan nasional dan keamanan
nasionalnya,

Di sini perspektif ancaman jelas me-
ngalir relatif dihadapkan tercapainya
obyektif kepentingan masional dan stra-
tegi keamanan nasional Jaminan men-
stabilkan dengan tugas tertentu akan
diisi dengan bentangan kegiatan sepert

Step Parpose Method
. _ Identify and select sectors and fac- | Brainsiorm,
1. Description of future states tors hypothesized to influence the | MA, FAR,
future. Battelle
. . . Hvaluate compatibility/ consistency
2. Assessment of states’ compatibifities ralucs bobwsen paiswisefaciors: Battelle
izefine & criteria for plausible/com- FAR
3. Determination of compatible scenarios | patible scenarios then enumerate all Batielle
of them,
4. Assessment of states’ possibilities Elicit marginal probabilities on the Payesian
. occurrence of factorn
Ubtain the likelihoods for the com-
5. Analysis of scenarios’ possibilities patible scenarios and further prune | Modified GP |
scenarios due to their likelihood.
Group the selected scenarios into a Cluster
€. Determination of main scenarios few main ones or choose a balanced Analysis,
mix of plansible futires. LT FAR

Gambar No.4.Enam langkah pendekatan kombinasi
Referensi:Ibid, hal 21
ILP=Integer linear Programming,GP=goal programming, Bayesian= penggunaan konsep stokastik
(probabilitas kondisonal/ posterior).
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e 'tetangga 'Ai:stzaha, sama halnya keglatan

_imembantu negara tetangga menOhadapl
= _bencana alam dan bantuan kemanusiaan, .
' Semua keglatan dalam bentanvan .
: ._yang mungkm terjadi inj terformat dalam_'-

- berbagai alternatif skeﬂar:o yang beru;ung
. pada pertanyaan ‘besar, - seperti: apak'ih

g _':Ausi:raha di tahun: 2030 dan hplkal operasi

'_apa yang dapat dllakukan sebaga1 respond
dalam kerangka waktu itu di kawasan ini?
Contoh :Gambar . No4 “menggambarkan
enam _langka_h yang biasa digunakan ADF.

-+ Kolom " kanan . menjelaskan metoda
apa yang dapat -digunakan, perhatikan
di-Jangkah (baris) enam skenatio utama
terpilih sudah tergambarkan dengan jelas.
Langkah -satu ke bawah sampai enam
merupakan pengembangan figa langkah
pokok vang biasa dibangun analis, yakni
anglisis masalah, analisis sistent, dmm proses
sinthesa. - (Ibid, hall) - Perhatikan dalam
enam langkah tersebut mana yang meliput
analisis masalah, singkatnya bagaimana
mendefinisikan masaleh. Berikutnya da-
ri enam langkah itu mana yang men-
cerminkan -analisis sistem, yakni bagai-
mana mengidentifikast pengaruh relevan
dari luar terhadap masalah pokok yang
disedang diminati atan dicermati.

Selanjutnya langkah mana yang
mencerminkan proses sintesa, yakni me-

'kemudlan menetapkan dan _ _
:skenano yang paling d,ipercaya Var}as1_._"-
metode kreatif ‘seperti bmmstormmg dan *
'."round table ‘discussion dan metode Delphl -
. éapat dxgunakan sampaa dengan tahap dua
-::-langkah ‘pokok analisis (analisis - masalah - -
' faktornya a}can Iebxh melelahkan, Teknis- =
nya selain mengumpulkan kecendemngan RS
; hlStOI.[S, kondisi sekarang dan opini: para .
'pakar Faktor -tersebut -akan dlbag;-bagx e

dalam - }catagon :sesuai - besar kecﬂnya_-- .

dan analisis sistem). An!:ara Jangkah pokok

.::.kedua dan ketiga e 1put pendekatan B

matemahka ‘sepert Non- Baye51an yang
' morpholomc_al_ _mmlyszs _(MA), ) Bnttelg, _(FAR)
fived -anamoly relaxation -dan-Bayesian se-

perti Cross Impact Analysis dan program
Gonl. ‘Pendekatan  Battels :memungkinkan

‘untuk dikembangkan dalam analisis clus-

ter, program bilangan bulat (infeger) atau
logika fuzzy. (Ibid, hal2) Periksa kolom
paling kanan Gambar No.4.

Berbagai pendekatan tersebut me-

mungkinkan - (methoda) membangun
skenario vang berkembang dari yang pa-
ling sederhana dengan informasi - paling
sederhana sampai dengan paling rumit
dengan cara yang lebih transparan yakni
membagi-bagi dalam bagian yang mudah
dicermati atau membuat skenario yang
lebih berimbang dan tajam, Langkah per-
tama wntuk mengembangkan skenario
adalah mengenali terlebih dahulu sektor
{baris demi baris dalam Tabel No.9)
yang dihipotesakan akan mempengaruhi
lingkungan subsistem yang sedang di-
investigasi. Sektor yang terpilih harus

‘hisa. diterima komprehensﬁ

mengeri} benai—benar tentang asumsi yang N

: 1elevan

‘Penilaian dan pendalaman tenf:ang e

peluang yang diperkirakan akan muncul.
Faktor tersebut mutlak independen satu ' -
sama lain dan teknis pengukurannya benar
benar akan sangat melelahkan. - - S

.Contoh dalam Tabel No.9, faktor dan L
tiptkal operasi yang akan dilakukan ADF
adalah perfama peran peacekeeping dan
peace enforcement yang akan dilakukan
ADF. Kedua, counterinsurgency dan coun-
ferterroism dan Kketign adalah peran pe-
perangan  konvensional, Masing-masing
peran tersebut dikatkulasikan lebih lanjut
untuk menemukan berapa besarnya pe-
luang vang akan muncul per masing-
masing faktor. Skenario terpilih akan
menampilkan sektor masing-masing dan
masing-masing sektor dengan masing-
masing faktornya.

Tabel No.9 menggunakan teknik atau
analisis morphologeal analysis. Gambaran
tujuh sektor yang ditarnpilkan dan masing-

Politiesl P Political stability in meost Pz Unstable political Pz Collapse or changs in
Governance regions envirormment oeger players
Economic Fy: Devaloping Bz Dectining Es Coliapse
Growth
. . 5x: Toleranwe batween S Facticralisation between | Sz Conflict and uprising
Secial Cohesion . groups between group <@
fnplications of T ﬁ:mﬁﬂﬁiﬁ Ty Continuing {comparable) | Ty Lagging advancement
s&T sechnology aﬂvwe@taf technology of technology.
H;Egz;::d Hz Improving/ Sustainable Hz Degradation Fig Collapee, malidown
Type of . o Az Counter Ay
Operation A Peacekeeping/ Peace Ersurgency/ Counter Az Conventional warfare | Homanitavian
. enforcomant ADF role ) .
requdred by ADF Tesrorism agsistance
ADF Concurent Cp Minor conunitmentto | Cx Major commitment to Ca Commitment to
Chiligations regional Operations reggonal Operations Opezations further afisld

Tabel No.9, Lingkungan strategis Australia tahun 2030 produk analisis Morpologis

QURARTERPEDH

Referensi:Tbid, hal.21
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1 "mereflekmkan that -hal relevan cienaan ke—' o
-'pnhatman utama terhadap ‘masa - depan_-_'.'__ G
dan benar-benar dmepakat: bersama para ="

-:paixar dan pemangku_ kepentingan yang'




3. Dalam Tabel No.9, sektor tipikal operasi

. ADF memiliki 4 faktor (A{,A5.A,),

. sedanglan lima (5) sekior lainnya hanya
+ memiliki tiga (3) faktor. . oo

" Meski ‘ada_pendekatan Jain untuk
membangun :kekuatan, namun teknik
s_l_ieﬁafi_o:_-'s;_elama empat dekade terbukti
cﬁL;up: ampuh sebagai basis atau konsep

dasar untuk menggenerik kekuatan militer

"ﬁési_ohal ‘yang benar-benar dibutizhkan,
‘Analisis skenario berkembang pesat se-
bagai - perangkat -perencanaan stratepik,
péka dengan ketidakpastian masa depan
berderajad - tinggi dan kompleks.Tanpa
skenario, bagaimana mungkinmembangun
strategi. . :

+ Tanpa strategi sungguh mustahil mem-
bangun #sk. Tusk akan berperilaku dinamnis,
mengikuti apa maunya strategi, task akan
sangat tergantung substansi strategi. Task
atau tugas adalah dekomposisi hirarkis di
tingkatbawah. Sulituntuk menerima alasan
justru task dijadikan basis/pendekatan pe-
rencanaan pembangunan kekuatan, sebab
terbalik bukan?

Teknikanalisisskenarioyang bercirikan
informasi baik kuantitatif dan kualitatif
akan menciptakan skenario ganda dan
memunculkan berbagai alternatif skenario

yang dlsarankansebagm pc:)_i:ée_tix}tasa dépaﬁ
yang mungkin' terjadi.” Alternatif yang

terbangun ini mencerminkan keserinsan

_ dan: sikap hatieh_ati -é_zli_t :pertahanan .na-

sional untuk bexfikir ‘mana -yang ‘paling
memungkinkan - terjadi. ‘Analis atau staf
yang ‘baik selalu -menampilkan berbagai
alternatif keputusan atau lebih dari satu
alternatif keputusan, L
. Bisa -saja ~tidak - ada alternatif. lain,
apabila keputusan tersebu‘r-merhang mu-
tlak dominan, artinya dengan pendekatan
dan kriteria ‘manapun juga alternatif ter-
sebut menjadi satu-satunya vang terbaik,
Skenario ini akan mempengaruhi peruba-
han manajemen dan orgainisasi, Bila di-
skenariokan muncul mandala perang, ma-
ka kemunculan Commuander-in-Chief (atau
Panglima) sangat pantas, tetapi bila pe-
luang tersebut tidak ada dan kemunculan
kategori konflik besar meskipun diwilayah
sendiri, maka peluang kemunculan Cin-C
akan melemah dan mimgkin pimpinan se-
tingkat komandan daerah konflik sudah
sangat pattas sebagai efisiensi organisasi.
Sebagal contoh NATO dengan koa-
lisinya selesai Perang Dingin membagi
wilayah penyebaran pasukannya kedua
titik regional konflik besar, yakni di Timur
Tengah maupun Semenanjung Korea, bu-
kan lagi mandala peran. Mandala perang
dan bahkan perang ril pun kenyataannya
dibatasi wakiunya. Disebut dengan stan-
dar dua titk atau dua spol, khususnya
dua atau tiga trouble-point/trouble-spot da-

lam dokufﬁén s&é;égxk TN terdéhul_u:_s_e_z-
benarnya -adalah .ekspresi .skenario ik,

seharusnya difkuti gambaran atau model |

setidak-tidalmya . menjelaskan kapan_,_ po- L

sisi geografisnya, perilaku spot/point ter. ..

sebut dalam ruang mandala perang atau
daerah - konflik, -serta reaksi -instrumei_l-:"
kekuatan nasional. (bagian paket ﬂea:c_z‘_ble_'_ =
deterrent options/FDO) éelain militer .dan - -
lain-ainnya. oot

Skenario yang bagus ‘akan meliput "
waktu - damai-krisis-konflik-jelang . pe-
rang sampai perang, setidak-tidaknya
mendemonstrasikan bahwa pemerintah
(siapapun) telah memainkan “orkestra”.
yang cukup cantik dan tegas membela ke-
pentingan nasional, memainkan strategi
keamanan nasional versus aktor manapun
juga. Pertanyaannya siapa yang mem-
bangun FDO dan yang mengisyaratkan
level 4, 3, 2 saat respon dan waktn
penangkalan? Hampir dipastikan adatah
Dewan Keamanan Nasional. i

Berbagai model skenario yang ‘di- .
tawarkan lebih banyak berbasis mate- -
matika dan bukan swatu cara membuat
frustasi, namun lebih berharap ada rasio-
nalisasi menatap masa depan dengan
berhitung iebih cermat, lebih dinamis
untuk merubah per kesempatan pertama
apabila ada pengaruh langsung dan
relevan dengan lingkungan strategi baik
pengaruh langsung (atau tidak langsung)
dan adequat mendikte (atau tdak kuat)
perubahannya.
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